BAB VI
JALAN ALTERNATIF MEMBANGUN KESEJAHTERAAN PETANI

REMPAH-REMPAH

A. Pengeringan Rempah-Rempah

Rempah-rempah atau empon-empon yang dikenal oleh masyarakat Desa
Baosan Kidul adalah salah satu tanaman sumber ekonomi. Tanaman ini sudah
lama dibudidayakan oleh masyarakat. Karena penanaman dan perawatan yang
mudah.

Tanaman empon-empon memang tidak bisa dikonsumsi langsung oleh
konsumen, perlu pengolahan lebih lanjut lagi jika ingin mengkonsumsi. Jika kita
membeli rempah-rempah (empon-empon) dalam keadaan mentah (basah) tentunya
kita akan mendapatkan harga yang murah dibanding dengan membeli hasil sebuah
olahan. Sebagaimana kunyit, jika kita membeli mentah satu karung dengan harga
berkisar antara Rp. 25.000. namun jika kita membeli produk olahan maka Rp.
25.000 hanya mendapatan beberapa gram saja yang berupa bubuk kering.

Salah satu upaya masyarakat Desa Baosan Kidul, setelah melalui beberapa
tahapan pendampingan, pemecahan masalah, mengambil jalan alternative untuk
meningkatkan nilai jualnya adalah dengan cara pengeringan. Karena pengeringan
adalah salah satu alternative agar nilai jual meningkat. Pengeringan juga
bertujuan agar lebih bertahan lama dalam penyimpanan sebelum dikonsumsi.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Suyadi (30 tahun)

“untuk mendapatkan harga empon-empon ada beberapa jalan, diantaranya

dengan mengkoordinir hasil empon-empon masyarakat kemudian kita jual
kepabrik. Atau masyarakat disuruh mengeringkan biar harga jualnya tinggi.
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Karena harga empon-empon kering ini bisa lima kali lipat harga empon-empon
basah. Tetapi kalau untuk yang mengkoordinir dijual kepabrik itu saya rasa masih
sulit karena proses pembayarannya diakhir setelah empon-empon dikirim ke
pabrik, nah sementara pas kita mengambil empon-empon milik petani itu memakai
uang siapa?”.

Hal itu juga disambung oleh Jayadi (48 tahun) selaku ketua kelompok tani,
“seperti ini aja, kita ambil langkah yang kedua, masyarakat disuruh mengeringkan
saja menginggat harga kering juga jauh lebih tinggi di banding harga basah.
Ketika kelompok tani ini sudah punya modal kita bisa merangkul hasil empon-
empon masyarakat untuk disetor ke pabrik. Sambil berjalan perlahan Kkita
usahakan masayarakat Desa Baosan Kidul siap setor langsung pabrik.*

. Proses pengeringannya pun masih menggunakan cara sederhana, yakni
empon-empon yang sudah diambil atau dipanen dibersihkan dulu dari tanah yang
menempel dan juga akar-akarnya. Tujuannya adalah untuk menjaga kebersihan
empon-empon tadi, selain itu adalah untuk mempermudah proses pengeringan..

Gambar 6.1 Membersihkan empon-empon dari tanah dan akar

Doc. Pribadi

Setelah dibersihkan empon-empon tadi diiris tipis-tipis. Pengirisanya pun
juga masih tergolong sangan tradisional. Hanya menggunakan pisau, belum

menggunakan sebuah mesin yang mampu mengiris bersekala besar.

! Pernyataan ini disampakan saat FGD membuat pohon masalah dan pohon harapan
pada tanggal 27 April 2015
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Gambar 6.2 proses pengirisan

Setelah diiris empon-empon tadi di jemur di bawah terik matahari selama
beberapa hari hingga kering. Untuk pengeringan sendiri empon-empon yang
sudah diiris tpis-tipis diratakan di atas tikar/terpal. Karena jika langsung di jemur
di tanah empon-empon akan kotor terkena tanah.

Gambar 6.3 penjemuran empon-empon

Semakin tipis irisannya maka semakin cepat proses pengeringan, begitu
juga dengan semakin tipis meratakan dalam tikar saat menjemur akan semakin

cepat kering juga.
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Gambar 6.4 menjemur empon-empon (kunyit)

‘.1,

Di banding dengan dijual basah, harga empon-empon kering lebih tinggi.
Perbandingannya harga empon-empon basah dengan kering berlipat bisa sampai 5
kali. Contohnya yang semula harga kunyit basah 1 kg hanya Rp 800 ketika
dikeringkan mencapai Rp 6.000. harga kunci basah Rp 1.200/kg jika kering
mencapai Rp 7.500/kg temu lawak Rp 600/kg basah mencapai Rp 6.000/ kg
kering.

Perbedaan harga yang sangat jauh sekali, sehingga masyarakat mulai
mengeringkan hasil tanaman empon-empon untuk meningkatkan harga jualnya.
Meskipun belum semuannya melakukan, akan tetapi sebagian besar masyarakat
sudah memulai mengeringkan dari sebagian hasil panen tanaman rempah-
rempahnya.

Untuk mendapatkan 1 kg empon-empon kering diperlukan 3-4 kg empon-
empon basah. Sehingga jika di hitung-hitung masyarakat masih memiliki untung
yang lebih banyak, daripada harus menjual dalam keadaan basah.

Jalan alternative ini dipilih oleh masyarakat Desa Bosan Kidul karena

dirasa masyarakat mampu melanjutkan sebuah program yang direncanakan. Selain
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itu adalah salah satu jalan yang bisa dicapai tanpa mengeluarkan modal yang
banyak. Hanya mengandalkan peralatan rumah tangga yang ada bisa menjalankan.
Seperti pisau, tempat menjemur (tikar/terpal), dan kunyit. Peralatan-peralatan ini
rata-rata dimiliki oleh setiap keluarga. Dibanding dengan membuat program yang
besar dan memakan modal yang banyak, alternatif pengeringan ini lebih efisien
untuk meningkatkan harga jual empon-empon.

Masyarakat mengawali sebuah program tidak langsung hasil panennya
dikeringkan semuanya. Mereka memulai dari sebagian kecil yang dipanen untuk
dikeringkan. Hal ini bertujuan juga untuk mengatur putaran perekonomian, jika
langsung dikeringkan semuannya untuk kebutuhan yang terdekat mereka belum
ada tabungan. Nantinya setelah mengalami panen yang berulang-ulang tentunya
masyarakat akan tertarik untuk mengeringkan semuannya. Dikarenakan harga jual
empon-empon kering lebih tinggi dibanding dengan harga empon-empon basah.

Alternatif ini selain untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, juga
akan menyetabilkan perekonomian keluarga. Karena tidak harus mereka memanen
semua dan dikeringkan. Mereka masih bisa memanen empon-empon seperti biasa
sedikit demi sedikit, ada yang dijual basah dan ada yang dijual kering. Karena
mereka masih harus memutarkan perekonomian sehari-harinya yang terdekat.

Hal lain yang bisa diambil adalah empon-empon kering lebih mudah
menyimpannya dibanding dengan empon-empon basah. Karena jika empon-empon
basah bisa mengalami busuk, berbeda dengan ketika empon-empon ini kering,

akan lebih tahan lama.
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Sebenarnya ada berbagai cara untuk mengeringkan empon-empon, salah
satunya dijemur di bawah terik matahari sebagaimana yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Baosan Kidul. Hal seperti ini kebanyakan dilakukan oleh
masyarakat-masyarakat pada umumnya. Berbeda dengan tengkulak-tengkulak
besar, untuk mengantisipasi pengeringan yang lebih cepet mereka ada yang
menggunakan oven.

Alternatif pengeringan tidaklah berjalan mulus selamanya, tentunya akan
menemui hambatan-hambatan. Salah satu yang menjadi hambatan masyarakat
Desa Baosan Kidul adalah ketika musim hujam sulit untuk mengeringkan empon-
empon. Karena di desa ini minim sekali sinar matahari jika musim hujan. Selain
itu, alternatif ini juga masih menemui hambatan, yakni mengenai ekonomi yang
mendesak.

Kebutuhan yang mendesak tentunya masyarakat akan menjual langsung
hasil panennya. Makanya program yang dipilih adalah salah satu jalan alternatif
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat petani rempah-rempah dalam

mengoptimalkan potensi sumber daya alamnya.

Gambar 6.5 menjemur janggelan




